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General Background: Critical thinking is an essential skill that enables learners to analyze
information and solve problems effectively, and it is a crucial competence emphasized in the
current educational paradigm. Specific Background: However, elementary school learners
often demonstrate limited critical thinking ability due to conventional learning approaches
that provide fewer opportunities for inquiry and problem solving. Knowledge Gap: Previous
studies have examined Project Based Learning (PJBL) in various contexts, yet limited evidence
explores its practical implementation in elementary schools within the framework of religious-
based institutions. Aims: This study aims to describe the implementation of PJBL in fostering
critical thinking skills among fourth-grade learners at SD Muhammadiyah 1 Taman, Sidoarjo,
Indonesia. Results: Using a qualitative case study involving two teachers and five students,
data were collected through observation, interviews, and documentation. Findings reveal that
learners actively engaged in asking critical questions, demonstrating improved logical
reasoning, and presenting project outcomes effectively. Novelty: This study highlights the
integration of PJBL across both general and religious subjects, which has been scarcely
reported in prior literature. Implications: The results provide insights for educators and
policymakers to adopt PJBL as a sustainable approach for strengthening higher-order thinking
skills in elementary education.

Highlights:
e PJBL encourages active questioning and reasoning in elementary learners.
e Integration of PJBL applied in both general and religious subjects.
e Provides practical insights for fostering critical thinking in primary education.

Keywords: Critical Thinking; Project Based Learning; Elementary Education; Qualitative
Case Study; Islamic School

Pendahuluan

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada para pendidik untuk merancang suatu
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta kondisi lingkungan belajarnya.
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Dalam merancang kegiatan belajar mengajar dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik,
pendidik mampu menentukan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada kurikulum
merdeka. Terdapat banyak model pembelajaran yang ada di dunia pendidikan, diantaranya yaitu
model pembelajaran yang tepat diterapkan pada kurikulum merdeka yaitu Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (PJBL) untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik.
Kurang inovatifnya model pembelajaran menyebabkan rendahnya kemampuan keterampilan
berpikir kritis peserta didik [1]. Model pembelajaran PJBL mendukung untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik karena sanggup memberikan peluang bagi peserta didik
agar dapat mempelajari materi melalui berbagai macam cara serta melaksanakan percobaan
dengan bekerja sama untuk mengatasi suatu permasalahan sehingga mampu membentuk peserta
didik yang bernalar kritis [2]. Melalui pelaksanaan model pembelajaran P]JBL peserta didik dapat
mempunyai kemampuan kreativitas, kemampuan menanya, mandiri, memiliki tanggung jawab dan
percaya diri, serta melatih kerja sama antar peserta didik dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
jika pada perencanaannya menyesuaikan karakterisitik dan latar belakang peserta didik [3].

Model pembelajaran PJBL lebih efisien dalam menumbuhkan kemampuan bernalar kritis terhadap
hasil belajar peserta didik daripada menggunakan pembelajaran tradisional atau konvensional [4].
Namun model pembelajaran PBL lebih efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik di SD daripada menggunakan model pembelajaran PJBL, sebab model pembelajaran PJBL
mempunyai perbedaan yang signifikan dalam mendapatkan konsep yang fundamental berdasarkan
materi pembelajaran [1]. Akan tetapi terdapat hasil peningkatan belajar setelah menggunakan
model pembelajaran PJBL yang menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran PJBL
terbukti mampu meningkatkan hasil capaian belajar dan keterampilan bernalar kreatif peserta
didik [5]. Selain itu adanya implementasi model pembelajaran PJBL yang digabungkan dengan
Lesson Study juga mampu menciptakan peserta didik yang aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran di kelas [6]. Implementasi model pembelajaran PJBL dan model pembelajaran PBL
berbantuan media monopoli mempunyai perbedaan sehingga mempengaruhi keterampilan berpikir
kritis peserta didik SD kelas IV yang membuktikan rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada kelompok kelas eksperimen (PJBL) lebih baik karena peserta didik sangat bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran yang menarik untuk menciptakan suatu karya yang belum
dilakukan sebelumnya, dibandingkan rata-rata keterampilan berpikir kritis secara umum peserta
didik dalam kelompok kelas kendali (PBL) yang kurang baik walaupun proses pembelajaran sudah
dilakukan sesuai dengan sintaks PBL [7].

Jika pada penelitian sebelumnya peneliti ingin mengetahui keefektifan model pembelajaran PJBL
dengan model pembelajaran konvensional, membandingkan perbedaan model pembelajaran PJBL
dan model pembelajaran PBL dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik,
menerapkan model pembelajaran P]BL yang digabungkan melalui Lesson Study untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran hingga membedakan pengaruh
implementasi model pembelajaran PJBL dan PBL melalui media monopoli terhadap keterampilan
berpikir kritis. Maka pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah untuk
mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) yang telah
diterapkan dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas IV
menggunakan metode penelitian kualitatif.

Bersumber pada latar belakang tersebut, diperoleh sebuah rumusan masalah penelitian, yaitu
“Bagaimana implementasi model pembelajaran PJBL pada keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas IV?” Sebanding dengan rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi model pembelajaran PJBL pada peserta didik kelas IV di SD
Muhammadiyah 1 Taman. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan pilihan terkait
model pembelajaran P]JBL yang dapat dimanfaatkan oleh praktisi pendidikan dan akademisi sebagai
upaya mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis peserta didik khususnya pada jenjang SD.
Manfaat yang ada di dalam penelitian ini adalah (1) Manfaat Teoritis. Penelitian ini diharapkan
mampu melengkapi penelitian tentang efektivitas implementasi model pembelajaran berbasis
proyek terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada jenjang SD. (2) Manfaat Praktis.
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi bagi para pendidik untuk mengidentifikasi model
pembelajaran yang tepat sasaran agar mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Terdapat dua fokus yang dipaparkan dalam penelitian ini, diantaranya merupakan model
pembelajaran PJBL dan keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran PJBL adalah model
pembelajaran berbasis proyek yang mengharuskan peserta didik untuk menciptakan suatu proyek
secara individu maupun kelompok berdasarkan materi yang telah diajarkan. Menurut Kibtiyah,
melalui model pembelajaran PJBL peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan atau akan
dibagikan tugas proyek yang berhubungan dengan materi pelajaran [8]. Selanjutnya peserta didik
dituntut untuk memecahkan masalah atau menghasilkan proyek berdasarkan pertanyaan.
Kemudian melanjutkan proses penelitian, penyelidikan dan penemuan diri sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan utuh dengan menggunakan ide gagasan baru yang di dapat dalam
prinsip, konsep atau informasi berita yang sudah berkembang. Sehingga model pembelajaran PJBL
mampu membentuk peserta didik agar bekerja secara individu maupun secara berkelompok untuk
menciptakan sesuatu. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Satriani and Rosneni menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek memberikan tugas berbasis masalah kompleks yang
diberikan kepada peserta didik untuk meneliti masalah secara kelompok [9]. Memberi peluang baik
kepada para peserta didik agar lebih aktif di dalam pembelajarannya, karena peserta didik
didorong untuk aktif dalam proses mengajukan, menyelidiki, menjelaskan dan berkomunikasi
terhadap masalah. Kemudian peserta didik diharapkan mampu memunculkan produk dari hasil
survei dan mempresentasikan produk tersebut. Dengan menggunakan model pembelajaran PJBL
diharapkan mampu memberikan ruang pada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya
bertumpu pada pembelajaran empat pilar, karena pengetahuan peserta didik dapat berkembang
melalui proses menciptakan karya yang dilaksanakan melalui cara bekerja sama dengan tujuan
untuk mencapai kebebasan belajar peserta didik [10]. Menurut Satriani and Rosneni langkah-
langkah pembelajaran P]JBL melingkupi (1) menentukan pertanyaan dasar (2) menciptakan desain
proyek (3) membentuk jadwal proyek (4) mengawasi perkembangan proyek (5) penghitungan hasil
(6) evaluasi pengetahuan [9].

Belajar adalah apa yang dapat menyebabkan perkembangan berpikir tingkat tinggi untuk melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik, dengan demikian perlu adanya sebuah pembelajaran
yang dapat menyelesaikan masalah tersebut dimana diperlukan model pembelajaran PJBL yang
menekankan pada perkembangan bernalar tingkat tinggi atau disebut berpikir kritis peserta didik
agar lebih aktif, kreatif dan inovatif serta pola pikir kritis [4]. Keterampilan berpikir kritis adalah
keterampilan dasar dalam memecahkan suatu masalah. Keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan peserta didik dalam menganalisis berdasarkan penalaran yang rasional. Pada peserta
didik SD, keterampilan berpikir kritis adalah suatu hal yang wajib ditumbuhkan karena dengan
keterampilan berpikir kritis dapat membentuk peserta didik yang cermat, mampu menguraikan dan
mengkritik suatu informasi yang diterimanya untuk mengungkapkan dugaannya sebelum
meyakinkan akan menyetujui atau menolak informasi yang diterimanya [11]. Keterampilan berpikir
kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan menggunakan penalarannya
untuk membuat keputusan dalam memecahkan suatu masalah. Keterampilan berpikir kritis bisa
ditumbuhkan melalui kurikulum yang sudah diperbarui oleh pemerintah yaitu kurikulum merdeka.
Menurut Pratiwi and Setyaningtyas, berpikir kritis sama dengan mengumpulkan pengetahuan yang
relevan dan dapat diandalkan [12]. Indikator kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari
kegiatan kritis adalah (1) kemampuan mendeskripsikan dasar-dasar masalah, (2) kemampuan
mengutarakan fakta yang diperlukan untuk mengatasi masalah, (3) kemampuan menalar secara
logis, tepat dan akurat [13]. Berdasarkan hasil penelitian Firdausi et al, peserta didik pada kelas IV
dan V mencerminkan kedua kelas ini wajib mengawali dan membangun keterampilan berpikir
kritis, sebab keterampilan tersebut mampu memberikan motivasi peserta didik untuk menemukan,
mendapatkan ilmu, merasakan pengalaman baru [11]. Hasil tes menunjukkan bahwasanya
keterampilan berpikir kritis bisa diperoleh melalui memfasilitasi pembelajaran dengan cara
bertanya atau saling tanya jawab, membicarakan suatu topik dan menguraikan materi yang perlu
didiskusikan.
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Metode

Pendekatan studi kasus digunakan ketika dalam sebuah penelitian seorang peneliti ingin
memperoleh pengetahuan atau suatu pemahaman masalah dan peristiwa yang menarik dalam
lingkup dunia nyata. Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif jenis studi kasus.
Menurut Nurahma and Hendriani, studi kasus merupakan suatu pendekatan berdasarkan
pengalaman yang digunakan untuk membahas peristiwa terkini maupun kasus dengan detail dalam
lingkup dunia nyata ketika batasan antara peristiwa yang ada dan konteks tidak terlihat dengan
jelas [14]. Studi kasus bertujuan untuk mempelajari individu secara mendalam agar memahami
situasi serta membantu individu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya [15].

Metode kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mengkaji sebuah objek dengan alami untuk
memperoleh gambaran atau deskripsi secara lebih detail dan memahami bagaimana peran seorang
peneliti sebagai instrumen [16]. Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas IV di SD Muhammadiyah 1 Taman melalui
pembelajaran berbasis proyek PJBL, maka tipe studi kasus yang cocok digunakan adalah studi
kasus deskriptif yang digunakan untuk menjelaskan lebih rinci suatu peristiwa dalam konteks
kehidupan nyata. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Taman Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Subjek yang terdapat di dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas IV SD Muhammadiyah 1 Taman dan guru kelas IV SD Muhammadiyah 1 Taman.

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi
metode. Triangulasi sumber data merupakan teknik untuk membandingkan data yang diperoleh
dari hasil wawancara kepada informan atau fakta dari sumber satu ke sumber lain, sedangkan
triangulasi metode merupakan metode untuk menguji valid tidaknya suatu informasi terhadap
informasi lain yang didapatkan dari penelitian [17]. Triangulasi penting sebagai faktor kekuatan
keabsahan data karena bertujuan untuk membuktikan keabsahan data dengan cara
membandingkan data yang didapatkan sesuai dengan yang terjadi di lapangan [18].

Keabsahan data merupakan salah satu faktor penting untuk menyangkal tudingan jika penelitian
kualitatif tidak ilmiah sehingga perlu dipastikan jika penelitian tersebut betul-betul penelitian
ilmiah [19]. Penelitian ini menggunakan data analisis konten untuk mempelajari berbagai teks, foto,
video, audio sehingga dapat memberikan kesimpulan yang valid. Analisis data deskriptif kualitatif
berupa pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Wawancara dilakukan
terhadap 2 guru yaitu guru kelas IV-B, guru kelas IV-C, 5 peserta didik yang terdiri dari 2 peserta
didik golongan kemampuan tinggi, 1 peserta didik golongan kemampuan sedang, dan 2 peserta
didik golongan kemampuan rendah di kelas IV SD Muhammadiyah 1 Taman. Data observasi
diperoleh dari hasil identifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran
berbasis proyek. Data dokumentasi diperoleh dari hasil proyek peserta didik dalam menggunakan
model pembelajaran PJBL.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Implementasi model pembelajaran PJBL dalam proses pembelajaran dirasa efektif terhadap peserta
didik kelas IV karena proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dibanding dengan
menggunakan model pembelajaran lainnya. Model pembelajaran PJBL lebih bermakna karena
peserta didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran serta berfikir kritis dan kreatif, sehingga
model PJBL terasa lebih nyata dalam proses pembelajaran sebab lebih melibatkan peserta didik
untuk dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi secara individu maupun berkelompok
dengan menggunakan pola pikir peserta didik secara lebih terbuka. Selain itu, model pembelajaran
PJBL dapat membantu peserta didik menemukan sudut pandang terhadap masalah yang dihadapi.
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Sehingga pembelajaran berbasis proyek ini sangat berpengaruh terhadap kreativitas dan berpikir
kritis peserta didik [20].Berikut ini adalah hasil perolehan data observasi bagaimana implementasi
model pembelajaran P]BL yang dilakukan terhadap guru kelas IV SD Muhammadiyah 1 Taman.

Keterlaksanaan
No. Aspek Pengamatan Ya Tidak
Baik Kurang

1. | Menentukan pertaryaan mendasar v

2. | Mendesam perencanaan proyek v

3. | Menyusunjadwal pelaksanaan proyek =

4. | Memonitor peserta didik dan kemajuan provek =

5. | Menguji hasil proyek v

6. | Mengevaluasi aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan v

7. | Menmmzkan pokok-pokek penmasalahan v

2. | Mengunglapkan fakta-fakta urtuk merryelezaikan masalah v

9. | Menalar secara logis, tepat dan alurat v
Jumlah 8 1
Presentase 90% 10%

Figure 1. Tabel 1. Hasil observasi kegiatan guru kelas IV pada proses pembelajaran PJBL

Dari hasil observasi kegiatan guru kelas IV pada proses pembelajaran PJBL pada tabel di atas yang
sesuai pada indikator PJBL dan keterampilan berpikir kritis diperoleh presentase sebanyak 90%
yang menandakan bahwa guru di SD Muhammadiyah 1 Taman telah melaksanakan pembelajaran
PJBL dengan baik dan benar.

Dari hasil observasi dan wawancara peserta didik yang memiliki golongan kemampuan tinggi
mampu menyelesaikan tugas proyek tepat waktu, mampu mendeskripsikan dasar-dasar masalah,
mampu mengutarakan fakta untuk mengatasi masalah, mampu menalar secara logis, tepat dan
akurat. Peserta didik yang memiliki golongan kemampuan sedang mampu menyelesaikan tugas
proyek tepat waktu, kurang mampu mendeskripsikan dasar-dasar masalah, kurang mampu
mengutarakan fakta untuk mengatasi masalah, kurang mampu menalar secara logis, tepat dan
akurat. Peserta didik yang memiliki golongan kemampuan rendah kurang mampu menyelesaikan
tugas proyek tepat waktu, tidak mampu mendeskripsikan dasar-dasar masalah, tidak mampu
mengutarakan fakta untuk mengatasi masalah, serta tidak mampu menalar secara logis, tepat dan
akurat.

Dari hasil wawacara guru A menyatakan bahwa dalam pelaksanaan model pembelajaran PJBL ini
terdapat monitoring kemajuan proyek peserta didik selain guru kelas yaitu
“pihakkurikulumsekolah” dan guru B menyatakan bahwa “guru matapelajaran dan

guru mengaji juga memonitoring agar proyekdapatselesaitepatwaktu”. Mata pelajaran yang
diterapkan dalam model pembelajarn PJBL menurut guru A yaitu “Semuamatapelajaran
menerapkan model pembelajaran PJBL kecuali BTQ (Baca Tulis Qur’an)” dan guru B menyatakan
bahwa “Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, IPAS, Seni Budaya, Bahasa Jawa, Bahasa Inggris”
yang menerapkan model pembelajaran PJBL, meskipun demikian perkembangan proyek peserta
didik menurut guru A dan guru B“Banyak yang selesaitepatwaktu”.

Setelah menyelesaikan tugas proyeknya peserta didik melakukan presentasi, guru A mengatakan
bahwa yang dinilai dari presentasi adalah “percayadiri, carabicaraataukomunikasinya, suara,
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dan kesinambungandenganmateri” kemudian “evaluasi SAS dilakukansecarakelompok,
sedangkanjika di kelasatauharibiasadilakukanevaluasisecaraindividu” sedangkan guru B
mengatakan bahwa “percayadiri dan kelancarandalampresentasi” juga perlu dinilai dan
evaluasi LKPD dilakukansecaraindividusedangkanevaluasiproyekdilakukansecarakelompok”.

Sedangkan hasil wawancara peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik mampu
menyelesaikan tugas proyek yang diberikan gurunya dengan tepat waktu, hal tersebut dikarenakan
peserta didik lebih banyak mengajukan pertanyaan pada saat proses pembelajaran PJBL
berlangsung sehingga apa yang tidak diketahui dapat diselesaikan melalui pertaanyaan secara
mendalam, detail dan kritis. Hasil wawancara tersebut berkaitan dengan indikator keterampilan
berpikir kritis dimana peserta didik mampu mendeskripsikan masalah melalui soal yang diajukan
temannya pada saat presentasi, mampu mengutarakan pendapat dari pertanyaan saat presentasi
sesuai fakta untuk mengatasi permasalahan dengan menalar secara logis, tepat dan akurat.

Fokus yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi model pembelajaran
PJBL pada keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dengan adanya pembelajaran berbasis proyek
di sekolah pada mata pelajaran umum, peserta didik dituntut untuk dapat membuat sesuatu sesuai
dengan materi pembelajaran yang diajarkan untuk dapat memecahkan permasalahan yang
dihadapinya. Setelah itu peserta didik secara individu maupun kelompok mempresentasikan hasil
karyanya di depan kelas dan terjadilah kegiatan diskusi maupun tanya jawab antara peserta didik
dengan peserta didik atau peserta didik dengan guru. Agar peserta didik aktif dalam pembelajaran
berbasis proyek, menurut guru A “Setelah presentasi satu peserta didik diminta membuat dua
pertanyaan untuk diberikan kepada kelompok yang presentasi” sedangkan menurut guru B
“memotivasi agar peserta didik ikut terlibat membantu kelompoknya menyelesaikan tugas
kelompok agar dapat selesai tepat waktu sesuai dengan target yang diberikan guru” juga
merupakan upaya agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut mampu
merangsang peserta didik untuk berani mengemukakan pendapatnya dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Menurut guru A Hal tersebut mampu merangsang peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapatnya dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.”“pembelajaran berbasis
proyek dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik karena pada saat
membuat proyek tersebut peserta didik tidak hanya membuat saja namun ada soal yang harus
dikerjakan dalam membuat karya tersebut”selain itu “peserta didik mampu mengungkapkan
pendapat dan membuat kesimpulan pada saat melakukan presentasi,” sedangkan menurut guru B
“pembelajaran berbasis proyek dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada peserta
didik karena dalam pembelajaran proyek peserta didik lebih sering bertanya” dan “mampu
mengungkapkan pendapatnya pada saat presentasi, namun dalam membuat kesimpulan guru
memberikan arahan terlebih dahulu kepada peserta didik”.

Dengan adanya model pembelajaran PJBL, peserta didik diharuskan memecahkan masalah
sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya melalui hasil diskusi dan bertukar pikiran
dengan teman maupun guru. Hal tersebut sejalan dengan hasil temuan review Firdausi et al, yang
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis bisa diawali dengan menciptakan suatu keadaan
pembelajaran melalui pemberian pertanyaan atau saling tanya jawab, berdiskusi tentang suatu
objek, dan menganalisis suatu materi yang dibahas [11]. Hasil penelitian Winarti et al, dengan
menggunakan model pembelajaran PJBL terdapat adanya peningkatan yang cukup besar terhadap
keterampilan berpikir kristis karena mampu melatih peserta didik untuk berpikir secara mendalam
melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung [3]. Dengan
pola pikir peserta didik yang terus dilatih sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritisnya.
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Gambar 1. Proses pembelajaran PJEL

Gambar 2. Hazil provek peserta didik

Figure 2.
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Gambar 3. Prezentasi mdividu PJEL

Gambar 4. Presentasi kelompok PIEL

Figure 3.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru kelas, wawancara guru kelas dan peserta didik,
penelitian ini menemukan bahwa implementasi model pembelajaran PJBL sudah terlaksana secara
optimal. Hal ini didukung dengan adanya modul ajar, perencanaan proyek tiap semester, desain
proyek secara konkret maupun gambar hingga jadwal pelaksanaan proyek yang disusun oleh guru
meskipun dalam pelaksanaan model pembelajaran PJBL membutuhkan banyaknya alat dan bahan
yang digunakan serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan proyek tersebut
namun para peserta didik merasa lebih terlibat dalam pembelajaran karena mereka melihat tujuan
yang jelas dalam pekerjaan mereka [21]. Tidak hanya dilaksanakan pada mata pelajaran umum
saja, bahkan pada mata pelajaran keagamaan juga melakukan pembelajaran berbasis proyek
seperti pada mata pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyaan, dan Bahasa Arab atau ISMUBA kecuali
mata pelajaran BTQ (Baca Tulis Qur’an).

Pada peserta didik yang memiliki golongan kemampuan tinggi mereka mampu menyelesaikan tugas
proyek tepat waktu dengan baik dan benar, mampu mendeskripsikan dasar-dasar masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran PJBL, mampu mengutarakan fakta yang diketahui untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, mampu menalar secara logis, tepat dan akurat, mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada saat presentasi hasil proyek.
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Pada peserta didik yang memiliki golongan kemampuan sedang mereka mampu menyelesaikan
tugas proyek tepat waktu namun kurang mampu mendeskripsikan dasar-dasar masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran PJBL, kurang mampu mengutarakan fakta untuk mengatasi masalah
yang dihadapi, kurang mampu menalar secara logis, tepat, akurat dan kurang mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada saat presentasi hasil proyek.

Pada peserta didik yang memiliki golongan kemampuan rendah mereka kurang mampu
menyelesaikan tugas proyek dengan tepat waktu serta tidak mampu mendeskripsikan dasar-dasar
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran PJBL, tidak mampu mengutarakan fakta untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, tidak mampu menalar secara logis, tepat, akurat dan tidak
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada saat presentasi hasil proyek.
Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda tersebut wajar karena tujuan utama pendidikan
adalah untuk memecahkan masalah dan tujuan utama belajar adalah untuk mengubah tingkah laku
baik yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap [22].

Pada proses pembelajaran berbasis proyek juga ditemukan bermacam-macam kreativitas peserta
didik dalam menyusun tugas proyek yang diberikan dan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang
dilontarkan kepada Bapak atau Ibu guru yang mendampingi di kelas dimana hal tersebuat sesuai
dengan hasil temuan Firdausi et al, yang mengatakan jika keterampilan berpikir kritis bisa diawali
dengan menciptakan suatu keadaan pembelajaran melalui pemberian pertanyaan atau saling tanya
jawab, berdiskusi tentang suatu objek, dan menganalisis suatu materi yang dibahas [11]. Dalam
satu kelas diisi oleh guru kelas, guru mata pelajaran, dan guru pendamping yang bertugas untuk
menjelaskan proyek yang akan dikerjakan, mendampingi serta mengkondisikan suasana kelas agar
tetap tertib dan kondusif selama proses pembelajaran berbasis proyek berlangsung. Melalui
banyaknya pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta didik, menunjukkan bahwa muncul
keterampilan berpikir kritis melalui keaktifan dalam bertanya terhadap suatu hal yang belum
dipahaminya dan ingin mengetahui banyak pengetahuan serta pengalaman baru yang belum
mereka ketahui sebelumnya sehingga mampu memperluas akses peserta didik untuk belajar [23].

Banyak dari peserta didik mampu menyelesaikan tugas proyek mereka sesuai dengan waktu yang
ditentukan oleh Bapak atau Ibu guru, namun ada juga yang tidak tepat dengan waktu yang telah
ditentukan dikarenakan memiliki keterbatasan fisik seperti anak berkebutuhan khusus, slow
learner atau lambat belajar sehingga akan dibantu oleh guru pendamping khusus. Setelah seluruh
kelompok atau individu menyelesaikan tugas proyeknya maka akan dilakukan presentasi baik
secara individu maupun kelompok sesuai dengan tugas yang telah diberikan, dimana peserta didik
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil karyanya dari mulai alat dan bahan yang digunakan
kemudian menyampaikan materi, selain itu guru juga melakukan evaluasi pada setiap peserta didik.

SD Muhammadiyah 1 Taman sudah menerapkan pembelajaran berbasis proyek jauh sebelum
adanya Covid-19, adapun pembiasaan implementasi model pembelajaran PJBL di SD
Muhammadiyah 1 Taman sekarang adalah pada saat Sumatif Tengah Semester (STS) dan Sumatif
Akhir Semester (SAS) yang dilakukan secara berkelompok, selain itu juga diterapkan dalam
pembelajaran sehari-hari yang dilakukan secara individu maupun kelompok dan dipresentasikan
oleh peserta didik untuk kemudian melakukan sesi tanya jawab. Setelah Sumatif Akhir Semester
(SAS) selesai dilaksanakan maka akan diadakan pameran karya peserta didik mulai dari kelas I-VI,
dimana dalam pameran tersebut akan memamerkan hasil karya-karya peserta didik dan dikunjungi
oleh wali murid.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk implementasi model pembelajaran
PJBL terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Taman, Sidoarjo,
Jawa Timur dengan menerapkan model pembelajaran PJBL dalam mata pelajaran umum bahkan
pada mata pelajaran keagamaan yaitu dengan membuat suatu karya yang dilakukan secara individu
maupun kelompok untuk kemudian dipresentasikan di depan kelas. Dengan adanya pembelajaran
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PJBL tersebut dapat merangsang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta didik selama proses
pembelajaran sehingga mampu berpikir kritis dalam melakukan suatu hal. Adapun pembiasaan
implementasi model pembelajaran PJBL di SD Muhammadiyah 1 Taman adalah pada saat Sumatif
Tengah Semester (STS) dan Sumatif Akhir Semester (SAS) yang dilakukan secara berkelompok,
selain itu juga terdapat dalam pembelajaran sehari-hari yang dilakukan secara individu maupun
kelompok. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran PJBL
sudah terlaksana secara optimal. Gagasan selanjutnya dari penelitian ini diharapkan peneliti lain
mampu mengimplementasikan model pembelajaran PJBL dalam mata pelajaran pendukung seperti
agama. Karena dalam penelitian ini difokuskan hanya pada mata pelajaran umum saja.
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